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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh strategi POGIL terhadap keterampilan proses sains pada materi 

hidrolisis garam. Adapun hasil perhitungan diperoleh nilai thitung > thitung  atau 

4,021 > 1,671 uji hipotesis dengan α = 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Kemudian nilai-nilai rata-rata n-gain KPS tiap sampel pada kelas eksperimen 

sebesar 0,80 tergolong tinggi sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 0,64 

tergolong sedang. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diberikan beberapa saran sebagai 

berikut, diharapkan strategi POGIL dapat diterapkan pada pembelajaran kimia 

sebab strategi pembelajaran tersebut memberikan pengaruh terhadap keterampilan 

proses sains siswa. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 

melakukan kontrol pembelajaran dan bahan pertimbangan dalam membuat 

program pembelajaran. Serta kepada peneliti selanjutnya untuk mengadakan 

penelitian lanjutan dengan cakupan materi yang lebih luas. 
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